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ABSTRACT

Hapsa 2018, Hubungan Pengetahuan Masyarakat Tentang Produk Perbankaan
Syariah Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah (Studi Pada Masyarakat Kabupaten
Pinrang). (Dibimbing oleh Bapak Moh. Yasin Soumena selaku pembimbing utama
dan Bapak Abdul Hamid selaku pembimbing kedua.)

Penelitian ini membahas tentang pengetahuan masyarakat tentang produk perbankan
syariah terhadap keputusan menjadi nasabah. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu, untuk
mengetahui hubungan pengetahuan .masyarakat terhadap keputusannya menjadi
nasabah pada bank syariah serta mengetahui.seberapa besar hubungan pengetahuan
masyarakat terhadap keputusan'menjad nasabah dan untuk mengetahui berapa besar
hubungan dan pengaruh_pengetahuan masyarakat terhadap keputusannya menjadi
nasabah.

Penelitian ini merupakan penelitian berjenis kuantitatif dengan metode
lapangany(field.research).dengan.pendekatansdeskrptif; danskorelasi:sPengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian-adalah angket dan observasi. Adapun metode
yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah dengan menggunakan Uji Statistik
Deskriptif, Uji Validitas, Uji Reliabilitas dan Analisis Asumsi Klasik diantaranya: Uji
Normalitas, Uji Heteroskedasitas. Analisis Statistik diantaranya: Analisis Regresi
Linear Sederhana, Analisis Koefisien Korelasi, Analisis Koefisien Determinasi, dan
Uji T (Parsial).

Hasil pengujian hipotesis dengan korelasi sederhana menunjukkan adanya
hubungan pengetahuan masyarakat tentang produk perbankan Syariah terhadap
keputusan menjadi nasabah pada masyarakat Desa Alitta Kecamatan Mattiro Bulu
Kabupaten Pinrang. Hasil pengelolaan data dibuktikan dengan pengujian hipotesis
dengan uji t diperoleh nilai thiung Sebesar 2.003 yang berarti lebih besar dari tapel
dengan nilai sebesar 1,725 dengan.taraf signifikan-ov= 5% , berdasarkan hasil tersebut
maka Ho ditolak dan Ha ditetima. Adapun hasil dari analisis koefisien korelasi
diperoleh r sbesar 0,409 artinya terdapat hubungan yang sedang atau cukup (lemah)
antara pengetahuan masyarakat tentang produk perbankan syariah| terhadap keputusan
menjadi nasabah. Sedangkan berdasarkan hasil. dari analisis koefisien determinasi
menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat tentang produk perbankan syariah
mempengaruhi keputusansmenjadiznasabah. sebesar, 16;7% sedangkan 83,3% lainnya
dipengaruhi oleh variabelfain.yang tidak diamati dalam penelitian ini. Maka dapat
dikatakan bahwampengetahuanmmasyarakat .tentangmprodukmperbankan syariah terhadap
keputusan menjadi nasabah bernilai lemah karena koefisien determinasi dibawah 50%.

Kata Kunci: Pengetahuan Masyarakat, Produk Perbankan Syariah, Keputusan Nasabah.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masyarakat di negara maju dan berkembang sangat membutuhkan bank

sebagai tempat untuk melakukan i keuangan. Mereka menganggap bank

merupakan lembaga yan an berbagai macam aktivitas
keuangan. Aktivitas k arakat di negara maju dan
negara berkembang dan penyaluran dana. Di
negara eran penting
dalam : a. Di tidak hanya
ana dan penyaluran da ga terhadap
an oleh bank.!
lah satu lembaga keua yai peranan
n suatu negara sebagai le Bank dalam
Pasal 1 ‘ . 98 rubahan UU Tahun 1992

tentang en pun dana da rakat dalam

bentuk arakat dalam kredit dan

Sentral, Bank
Umum, dan Bank Penkreditan Rakyati Menurut kepemilikannya bank dibedakan
menjadi Bank Pemerintah, Bank Swasta, dan Bank Campuran. Menurut statusnya

bank dibedakan menjadi Bank Devisa dan Bank Non-Devisa. Sedangkan menurut

!Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2011), h.29-30.
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cara menentukan harga bank dibedakan menjadi Bank Konvensional dan Bank
Syariah.

Hadirnya perbankan syariah di tengah-tengah perekonomian ini bukan
merupakan gejala baru dalam dunia bisnis syariah di Indonesia. Keadaan tersebut

ditandai dengan semangat tinggi dari berbagai kalangan, seperti ulama, akademisi,

dan praktisi untuk mengembangke nkan tersebut. Selain itu, ditandai juga

dengan berdirinya beberap erti BMI, BNI, BSM, Bukopin,

ainnya, dengan sekitar 106

respon dari
gakomodasi

yang menginginkan aga si keuangan

yang d akan dengan nilai moral da ariah Islam.

alah n dengan pelarangan atan maisir
gha etidakjelasan).?
n seiring denc embangnya

Si yang bebas dari s unga (riba).

indari  pengo engan  siste ga, Islam
an prinsippikniIPMEan kata la Islam lahir
] bunga bank

dengan riba.
Bank syariah beroperasi atas dasar konsep bagi hasil. Bank syariah tidak

menggunakan bunga sebagai alat untuk memperoleh pendapatan maupun

’Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 1.

*Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah, h. 3.
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membebankan bunga atas penggunaan dana dan pinjaman karena bunga merupakan
riba yang diharampakan. Berbeda dengan bank konvesional, bank syariah tidak
membedakan secara tegas antara sektor moneter dan sektor riil sehingga dalam
kegiatan usahanya dapat melakukan transaksi-transaksi sektor riil, seperti jual beli

dan sewa menyewa. Di samping itu, bank syariah juga dapat menjalankan kegiatan

usaha untuk memperoleh imbalan perbankan lain yang tidak bertentangan
dengan prinsip syariah.’

Sistem perba ah berbeda denge perbankan konvensional,
karena dari suatu
sistem tidak hanya
asi nilai-nilai syariah.”
n syariah di tanah air t dapa jakan kokoh
setelah dang Perbankan Nom hun ang direvisi
melalui Nomor 10 Tahun 1998, enga s mengakui

keberad berfungsiny: Bank Syaria an demikian

bank in bank yang b rinsip bagi hasil. Bé I merupakan
prinsip lah berdasarkan akukan kegiatan )ank.

gan produk
yang di pada sistem
yang digunakan. Dimana 2nerapkan sistem sedangka bank
konvensional menerapkan sistem bunga. Dalam produk bank syariah dan

konvensional sama-sama menawarkan produk penghimpun dana, penyaluran dana

*Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah (Jakarta: RajawaliPers, 2015), h. 5.

*Wirdyaningsih,et.al., eds.,Bank Dan Asuransi Islam Di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2005),
h. 47.
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dan pelayanan jasa lainnya, perbedaannya teletak pada akad yang digunakan oleh
bank syariah. Seperti produk penghimpun dana menggunakan akad wadi’ah dan
mudharabah, sedangkan produk penyaluran dana menerapkan akad bagi hasil
(mudharabah dan musyarakah), jual beli (murabahah, salam, dan istishna), dan sewa

menyewa (ijarah) serta beberapa akad pada pelayanan jasa.

Produk yang ditawarkan oleh ariah dengan menggunakan sistem bagi

hasil, sampai saat ini h.masyarakat Islam Kkhususnya

masyarakat yang ber. a Pinrang, hal okan oleh beberapa faktor

salah sa a,.yaitu kare asih ku a_pengetahuan m asyarakat tentang produk

san enjadi nasabah pada b
1.2 Ru
1.2.1 ter bungan antara pengeta
ariah dap keputusan menjadi nasab

S
1.2.2 besar hubun kat tentangp

mengetahui

duk kan syariah
h.
yar

ntangproduk

pank syariah

p keputusan

1.2.3 besar pengaru syarakat tentangp pank syariah

s topusiiadyi i, R [

1.3 Tuj

1.3.1 Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara pengetahuan masyarakat
tentang produk bank syariah terhadap keputusan menjadi nasabah.
1.3.2 Untuk mengetahui berapa besar hubungan pengetahuan masyarakat

tentangproduk bank syariah terhadap keputusan menjadi nasabah
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1.3.3 Untuk mengetahui berapa besar pengaruh pengetahuan masyarakat
tentangproduk bank syariah terhadap keputusan menjadi nasabah

1.4 Kegunaan Penelitian

1.4.1 Dari hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan yang lebih baik dalam

berbagai informasi tentang apakah terdapat hubungan antara pengetahuan

tentang produk bank syari utusan menjadi nasabah.

1.4.2 Sebagai bahan ruj pun yang ingin mengadakan

penelitian te syarakat tentang produk

1.4.3

PAREPARE
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BAB |1
TINJAUAN TEORI

2.1 Deskripsi Teori
2.1.1 Pengetahuan Masyarakat

2.1.1.1 Konsep Pengetahuan Masyara

Pengetahuan adalah h ini terjadi setelah orang melakukan

pengindraan terhadap terjadi melalui pancaindera
manusia yakni inder. , rasa dan raba. Menurut
Notoat : i mata dan
telinga. Kan'~ mel amWebster’s
Diction j esuatu  yang
menjela ara bi sehari-hari

melalui

berikut:

®Nandra, “Konsep Pengetahuan,” Blog WordPress. http://www.google.co.id/amp/s/tintahme
rah.wordpress.com/2015/06/23/konsep-pengetahuan/amp/ (3 Februari 2018).

’A. Susanto, Filsafat llmu: Suatu Kajian Dalam Dimensi Ontologis, Epistemologis, Dan
Aksiologi (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 77.

®Muhammad Aris Sulistyono, “Pengaruh Pengetahun, Religiusitas, Promosi dan Tingkat
Pendapatan Konsumen Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah Bank Syariah (Studi pada PT. Bank
Negara Indonesia Syariah Kantor Kas FE Condongcatur Yogyakarta)” (Skripsi Sarjana; Fkulta Ilmu
Agama Islam: Yoyakarta, 2016), h. 6.
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2.1.1.2.1 Pembelajaran kognitif didefinisikan sebagai proses dimana orang
membentuk asosiasi diantara konsep, belajar urutan konsepseperti,
menghafal daftar, menyelesaikan masalah, dan mendapatkan masukan.
Pembelajaran seperti ini melibatkan hipotesis intuisi proses pembangkitan

dimana orang mengadaptasi kepercayaan mereka untuk membuat data

baru menjadi masuk 3 pembelajaran kognitif adalah sebuah

proses aktif dim engendalikan informasi yang
adalah _me s pengetahuan
encari data.
2.1.1.2. 6 a pengetahuan
yata dengan produk. P pengalaman
akan sarana yang le
konsumen.
2.1.1.3 uan Di Dalam Domain Kog

ognitif adala bunyai enam

Oleh sebab itu, tahu merupakn tingkat pengetahuan yang paling rendah. Kata kerja

*Ferrry Effendi dan Makhfudli, Keperawatan Kesehatan Komunitas: Teori dan Praktik dalam
Keperawatan (Jakarta: Salemba Medika, 2009), h. 102-103.https://books.google.co.id.(1 Februari
2018).
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untuk mengukur bahwa orang tahu tentang apa yang dipelajari antara lain
menyebutkan, menguraikan, mendefinisikan, menyatakan dan sebagainya.
2.1.1.3.2 Memahami (Comprehension)

Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan secara

benar tentang objek yang diketahui, dan dapat mengeinterprestasikan materi tersebut

secara benar. Orang yang telah pe hadap objek atau materi tersebut harus

dapat menjelaskan, men impulkan, meramalkan, dan

sebagainya terhadap o g dipelajari.

kondisi sebena . i si kan sebagai
ukum-hukum, rumus, sebagainya
ng lain.
2.1.1.3. isi S)

5 ada atu kemampuan untuk menja mat suatu objek
lam satu stru ganisasi dan

masih « analisis ini dilihat dari

at bagan),

intesis menunju meletakkan atau
menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang baru.
Dengan kata lain, sintesis adalah suatu kemampuan untuk menyusun formulasi baru

dari formulasi-formulasi yang telah ada.
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2.1.1.3.6 Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi atau
penilaian terhadap suatu materi atau objek. Penilaian-penilaian tersebut didasarkan
pada suatu kriteria yang ditentukan sendiri atau menggunakan kriteria-kriteria yang

telah ada.

2.1.2 Bank Syariah
2.1.2.1 Konsep Bank Syarie

banco d Kata peti atau
lemari arga, seperti
peti em i ini k be rtepel aktiva
yang m o of earning assets), yai olio emberi bank
“darah an” laba bersih setelah peng da pajak.'®
perb onvensional terdapat ia ng dilarang
syariah sepe nerima dan membayar bun a yai kegiatan

perdagangan arang syaria

gainya. Bank syari dengan tujuan unt

angkan penerap sip Islam, syariah

dalam t i keuangaFaAeanlFﬁiR E] yang ter

eninggalkan

masalah riba. Dengan demikian, penghinda punga yang dianggap riba merupakan
salah satu tantangan yang diahadapi dunia Islam dewasa ini. Belakangan ini para

ekonom Muslim telah mencurahkan perhatian besar guna menemukan cara untuk

10zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah (Jakarta: Azkia Publisher, 2009), h.

Y7zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah, h. 2.
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menggantikan sistem bunga dalam transaksi perbankan dan keuangan yang lebih
sesuai dengan etika Islam.?

Bank Islam atau biasa disebut dengan bank syariah adalah bank yang
beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga. Bank syariah merupakan

lembaga keuangan yang operasional dan produknya dikembangkan berdasarkan

Alquran dan Hadis atau dengan katz syariah adalah lembaga keuangan yang

usaha pokoknya memberik jasa lainnya dalam lalu lintas

ank yang tata cara i acu kepada

uran dan Hadis.

baga perantara keuangan biasa ut financial

baga yang

aktifitasnya

bank yang a alu berkaitan

Membeli dan menjual surat-surat berharga

2 Amir Machmud Rukmana, Bank Syariah Teori: Kebijakan dan Studi Empiris di Indonesia
(Jakarta: Erlangga, 2010), h. 4.

¥Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 2.

“Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah, h. 3.
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5. Membeli dan menjual cek, surat wesel, kertas dagang
6. Memberi jaminan bank

Untuk menghindari pengeporesian bank dengan sistem bunga, Islam
memperkenalkan prinsip-prrinsip muamalah Islam. Dengan kata lain, bank syariah

lahir sebagai salah satu solusi alternatif terhadap persoalan pertentangan antara bunga

bank dengan riba. Adapun yang me ndasan hukum berdirinya bank syariah,

yaitu sebagaimana firman A

si mengenai bank syar UU No. 21

Tahun kan syariah. Dimana VY perbankan

syariah yang menyangkut tent Unit Usaha

Syariah )ses  dalam
melaksa i . i dari:*’
1. Ban nk ' syariah yang kegiatannya

me n jasa dalam la aran. BUS dapat

sa dan iPIA(ReEMR\E adalah

ha sebagai

yang dapat

n mata uang

®Kementerian Agama RI, AL-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Cv Media Fitrah
Rabbani, 2009), h. 159.

®K autsar Audytra Muhammad, “Pengaruh Pengetahuan Warga Tentang Perbankan Syariah
Terhadap Minat Memilih Produk Bank Muamalat (Studi Kasus Pada Warga Pondok Pesantren
Darunnajah)” (Skripsi Sarjana; Fakultas Syariah dan Hukukm, Universitas Jember: Jember,2014), h.
21.

Y Andri Soemitra, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Kencana, 2014), h. 61.
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asing secara keseluruhan seperti transfer ke luar negeri, inkaso ke luar negeri,
pembukaan letter of credit, dan sebagainya.

2. Unit Usaha Syariah (UUS) adalah unit kerja dari kantor pusat bank umum
konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor atau unit yang

melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, atau unit kerja kantor

cabang dari suatu bank yang be an di luar negeri yang melaksanakann

kegiatan usaha secara ngsi sebagai kantor induk dari

erikan jasa dalam lalu li ntuk hukum

s. BPRS hanya boleh atau badan

erintah daerah, atau ke atau badan

an pemerintah daerah.

Bank Syaria

k mendirik esia sudah sejak tahun

I
neberapa alasan at terealisasinya

hukum F**IEIF* RIEng opera

yaitu tidak

adanya ya memakai

prinsip maka tidak
/ 067 tentang pokok-pokok
Perbankan yang berlaku pada waktu itu. Konsep bank Islam dari segi politis juga
dianggap berkonotasi ideologis, merupakan bagian atau berkaitan dengan konsep

negara Islam, sehingga hal tersebut tidak dikehendaki pemerintah.*®

®Rahmadi Usman, Aspek Hukum Perbankan Syariah di Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika,
2014), h. 69.
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Pada 1988 gagasan mengenai bank syariah muncul lagi dan gagasan ini
muncul karena pemerintah mengeluarkan Paket Kebijakan Oktober (PAKTO) yang
berisi liberalisasi industri perbankan di Indonesia.setelah adanya rekomendasi dari
lokakarya ulama tentang bunga bank dan perbankan di Cisarua, Bogor pada tanggal
19-22 Agustus 1990, hasil lokakarya tersebut dibahas lebih mendalam pada
Musyawarah Nasional IV Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang berlangsung di Hotel
Sahid Jaya, Jakarta pada 22-25 Agustus 1990. Berdasarkan amanat Munas MUI ini
dibentuklah kelompok kerja untuk mendirikan bank syariah di Indonesia. Hasil kerja
dari kelompok_ini_adalah_dibentuknya PT. _Bank Muamalah_lndonesia dengan
ditandatangani akta pendiriannya pada 1 November 1991 dan resmi beroperasi pada
tanggal 1 Mei 1992 dengan modal awal sebesar Rp. 106,126,382,000.*

Pada tahun 1999, berdirilah Bank Syariah Mandiri yang merupakan konversi
dari Bank Susila Bakti. Bank Susila Bakti merupakan bank konvensional yang dibeli
oleh Bank Dagang Negara, kemudian dikonversi menjadi Bank Syariah Mandiri,
bank syariah kedua di Indonesia. Pendirian Bank Syariah Mandiri (BSM) menjadi
pertaruhan bagi bankir syariah. Bila BSM berhasil, maka bank syariah di Indonesia
dapat berkembang. Sebaliknya, apabila BSM gagal, maka besar kemungkinan bank
syariah di Indonesia akan gagal. Hal ini disebabkan karena BSM merupakan bank
syariah yang didirikan oleh Banks BUMN"milik pemerintah. Ternyata BSM dengan
cepat mengalami perkembangan. Pendirian Bank Syariah Mandiri diikuti oleh
pendirian beberapa bank syariah atau Unit Usaha syariah lainnya.?

Dalam  perkembangannya, pengembangan perbankan syariah ini

mendapatakan wadah dengan lahirnya Undang-Udang Nomor 7 Tahun 1992 tentang

YAbdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah (Jakarta: Kencana, 2014), h. 71.
%|smail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2013), h. 31.
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Perbankan, yang memberikan kesempatana kepada perbankan untuk menjalankan
kegiatan usaha berdasarkan kepada prinsip konvensional dan bagi hasil (profit and
loss sharing). Kegiatan usaha perbankan berdasarkan prinsip bagi hasil ini, hanya
menjadi dasar hukum bagi pendirian dan operasionalisasi perbankan berdasarkan

prinsip syariah, yang kemudian dijabarkan lebih lanjut melalui Peraturan Pemerintah

Nomor 72 Tahun 1992 tentang dasarkan Prinsip Bagi Hasil. Peraturan

h_lanjut ketentuan uasaha bank

i bahwa tujuan dikemba adalah untuk

erbankan bagi masyara i rima konsep

zin operasional bank s

agi mbangan usaha berdasarka nsip aan, bukan

al antara de

imana yang

a bank syaria an dapat menin partisipasi

alam bidang
asih enggan

dianggap mempraktikkan riba dalam
transaksi yang dilakukannya, padahal riba itu haram hukumnya dalam syariat Islam.

Diharapkan dengan lahirnya bank syariah, masyarakat Islam yang tadinya enggan

*'Rahmadi Usman, Aspek Hukum Perbankan Syariah di Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika,
2014). h. 71-72.
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berhubungan dengan bank, akan merasa terpanggil untuk berhubungan denga bank
syariah. Ikhtiar ini aka sekaligus mendidik dan membimbing masyarakat utuk berfikir
secara ekonomis, berperilaku bisnis dalam meningkatkan kualitas hidupnya.®

2.1.3 Produk Bank Syariah
2.1.3.1 ProdukPembiayaan

2.1.3.1.1 Pembiayaan dengan prins

tukar menuka engan. sesuatu. ara. menuru istilah, jual beli adalah

n milik dan

dapat dibedakan berda: payaran dan

gai berikut:

an yi

1. Pe Mu

i hah termasuk transaksi ya ibole leh syariat.

a, dari kala n dan para [ azhab, juga

jual beli jeni t ulama Mal jual beli ini

berarti ah jual beli

barang an pembayarannya dengan syarat-syarat

2> Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah (Jakarta: Kencana, 2014), h.209-210.

*Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah: Prinsip Dan Implementasinya Pada Sektor Keuangan
Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), h. 63.

%*Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu (Jakarta: Gema Insani, 2011), h. 358.
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tertentu.”> Akad Murabahah adalah transaksi jual beli suatu barang sebesar harga

perolehan barang ditambah dengan margin yang disepakati oleh para pihak, di mana

pihak penjual menginformasikan terlebih dahulu harga perolehan kepada pembeli.?®
Dalam perbankan Islam, Murabahah merupakan akad jual beli antara bank

selaku penyedia barang dengan nasabah yang memesan untuk membeli barang. Dari

transaksi tersebut bank mendapatkz ngan jual beli yang disepakati bersama.

Selain itu murabahah juga aan oleh bank melalui transaksi

jual beli dengan nasab

ih dalam tanggungan p i atnya adalah

pada waktu akad.?” Jual an “jual beli

embeli barang denga dengan cara

ih dahulu, sementara itu, b dise dikemudian

Salam Parale

melaksanakan du: 1’ as-salam antara dan nasabah

k dan pM nuEIPAiRIE'lya secar:

tan. Dewan

menetapkan

®Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah: Prinsip Dan Implementasinya Pada Sektor Keuangan
Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), h. 83.

*Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 46-47.
*"|smail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2013), h. 152.

Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah: Prinsip Dan Implementasinya Pada Sektor Keuangan
Syariah, h. 94.
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fatwa yang membolehkan praktik salam paralel dengan syarat pelaksanaan transaksi
salam kedua tidak bergantung pada pelaksanaan akad salam yang pertama.
3. Pembiayaan Istishna

Istishna secara bahasa berarti “meminta duatkan sesuatu”, yakni akad yang

mengandung tuntutan agar shani’ (produsen) membuatkan sesuatu pesanan dengan

ciri-ciri khusus dan harga tertentu an secara istilah tidak jauh beda dengan
menurut bahasa.
Istishna adalak : i ] 1 stashni” (pemesan) dengan

shani’i (produse ANz : : iperjual belikan ha dipesan terlebih

dahulu

dari ob : esannya harus dibuat gan ciri-ciri
. Bedanya terletak pa nnya, kalau
ukan sebelum barang d na boleh di

ir setelah pesanan diterima.

abah adalah a aha antara dua pi

ibul ma#hﬂiEMR(E), sedang

mana pihak

hak lainnya
)agi menurut
, sedangkan apabila rugi ditanggung
oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat kelalaian si pengelola. Apabila
kerugian itu diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian si pengelola, maka si

pengelola harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut.”®

»Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema Insani
Pers, 2001), h. 95.
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Secara umum mudharabah terbagi menjadi dua jenis, yaitu:
1. Mudharabah Muthlagah

Mudharabah muthlagah adalah bentuk kerja sama antara shahibul maal dan
mudharib yang cakupannya sangat luas dan tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha,

waktu dan daerah bisnis.

2. Mudharabah Mugayadah

Mudharabah muqsa dari mudharaba muthlagah. Si

erja sama antara dua or suatu usaha

a memasukkan modal t, kemudian

sesuai dengan kesep ditanggung

adanya warisan, atau kondisi
ebih. Dalam

h aset nyata

**Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema Insani
Pers, 2001), h. 97.

$1Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah: Prinsip Dan Implementasinya Pada Sektor Keuangan
Syariah(Jakarta: Rajawali Pers, 2017), h. 192.

%2Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, h. 91-92.
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2. Musyarakah Akad

Musyarakah akad tercipta dengan cara kesepakatan dimana dua orang atau
lebih setuju bahwa tiap orang dari mereka memberikan modal musyarakah dan
mereka pun sepakat berbagi keuntungan dan kerugian. Musyarakah akad terbagi

menjadi syirkah al-‘inan, al-mufawadhah, al-a’amaal, al-wujuh, dan al-mudharabah.

Para ulama berbeda pendapat te al-mudharabah, apakah ia termasuk

jenis musyarakah atau buke anggap al-mudharabah termasuk

kategori musyarakah 2buah akad. Adapun ulama

M LcinNnarapbd

k milik). Jadi pada das : ngan prinsip

jual bel terletak pada objek tra ada jual beli

pada ijarah objek tran ang maupun

a atas barang asa, melalui
em i as barang itu

sendiri.
2.1.3.2 PendanaaPA R E PA R E
2.1.3.2.
alah satu prinsip yang dig : dalam memobilisasi dana

adalah dengan menggunakan prinsip titipan. Adapaun akad yang sesuai dengan

$adiwarman A Karim., Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindi
Persada, 2008), h. 137.

¥Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema Insani
Pers, 2001), h. 117.
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prinsip ini adalah wadia’ah. Secara bahasa al-wad’ artinya meninggalkan dan al-
wadi’ah artinya adalah sesuatu yang diletakkan di tempat orang lain untuk dijaga.
Adapun dalam definisi syara’, kata wadi’ah disebutkan untuk penitipan dan untuk
benda yang dititipkan.*®

Wadiah adalah penitipan, yaitu akad seseorang kepada orang lain dengan

menitipkan suatu benda untuk dijag yak. Apabila ada kerusakan pada benda

titipan, padahal benda terse imana layaknya, maka penerima

akan itu disebabkan oleh
dapat diartikan
sebagai
Secara
nah, memiliki karakteri g dititipkan

an digunakan oleh pe rima titipan

hanya I penerima amanah yang erkewajiban
, )iaya kepada
ad al-dhamana
ah yad aP\Aan,EeFiAknlEstik yait mpan boleh
: enjadi milik

%Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu (Jakarta: Gema Insani, 2011), h. 556.

**Hendi Suhendi, Figh Muamalah: Membahas Ekonomi Islam Kedudukan Harta, Hak Milik,
Jual Beli, Bunga Bank Dan Riba, Musyarakah, ljarah, Mudayanah, Koperasi, Asuransi, Etika Bisnis
dan lain-lain, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), h. 182.

$"Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik(Jakarta: Gema Insani
Pers, 2001),h. 148.

%8|smail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2013),h. 63.
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penyimpan, penyimpan dapat memberikan insentif (bonus) kepada penitip yang tidak
boleh dijanjikan dalam akad.*
2.1.3.2.2 Mudharabah

Mudharabah adalah akad kerja sama usaha antara dua pihak di mana pihak

pertama (shahibul maal) menyediakan modal 100%, sedangkan pihak lainnya

(mudharib) menjadi pengelola. Keun aha sacara mudharabah dibagi menurut

kesepakataan yang dituang ngkan apabila rugi ditanggung

oleh pemilik modal se ugian itu bukan ak aiann si pengelola. Apabila

ibatkan karena ke an_atau_kelalaian_si_pengelola, maka si

ah adalah bentuk kerja ul maal dan

angat luas dan tidak di jenis usaha,

*Nurul Huda dan Mohamad Heykal, Lembaga Keuangan Islam: Tinjauan Teoretis Dan
Praktis (Jakarta: PT Interpratama Mandiri, 2010), h. 89.

*““Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema Insani
Pers, 2001), h. 95.

“'Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, h. 97.
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2.1.3.3 Pelayanan Jasa
2.1.3.3.1 Wakalah

Secara bahasa kata al-wakalah atau al-wakilah berarti al-tafwidh yang artinya
penyerahan, pendelegasian dan pemberian mandat. Sedangkan secara terminologi

sebagaimana yang dikemukakan oleh Hasbi Ash-Shiddigie, bahwa wakalah adalah

akad penyerahan kekuasaan di man akad itu seseorang menunjuk orang lain
sebagai gantinya untuk berti

Wakalah mer ad i a hak, dimana pihak pertama
nama pihak
lapat secara
n hal urusan

lain yang dipandang gantikannya.

yaitu:*?

alah mewakilkan secar

auru

mugayyada k bertindak a anya dalam

san tertentu.

I Ammah perw

sederhanManaELM R E

memenuhi kewajiban pihak yang ditanggung. Dalam akad kafalah, diperjanjikan

*2Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan, dan Sapiudin Shidig, Figh Muamalah (Jakarta:
Kencana, 2010), h. 187.

®Zulfikar, “Jasa Layanan Bank Syariah,” Blog Zulfikar. http://bank-syariah-belajar-
yuk.blogspot.com/2007/07/jasa-layanan-bank-syariah.html?m=1 (16 Juni 2017).
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bahwa seorang memberikan pinjaman kepada seorang kreditor yang memberikan
utang kepada seorang debitur, yang mana pihak penjamin memberikan jaminan
bahwa utang yang dilakukan oleh debitur kepada kreditor akan dilunasi oleh
penjamin apabila debitur wanprestasi.** Adapun jenis-jenis kafalah, yaitu:

1. Kafalah bin nafs adalah jaminan dari diri si penjamin (Personal Guarante).

2. Kafalah bil maal adalah jaminan an barang atau pelunasan hutang dalam

aplikasinya di perbanka

3 su e i ing a i
alah
ad alihan utang dari orang ( la orang lain
yang ena gnya. Dalam istilah para merupakan

eban utang d berutang) tanggungan

n uang muka (Advance paymen

yrang yang be yar utang.®

sederhana, ha jelaskan bahwa memberikan

da muhil F*;n EMMiutang ke

utang muhil kepada muhal, sedangkan utang muhal ‘alaih kepada muhil dianggap

selesai.

*‘|smail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2013), h. 201.

*Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema Insani
Pers, 2001), h. 126.
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2.1.3.34 Rahn

Rahn adalah menahan salah satu harta milik si peminjam sebagai jaminan atas
pinjaman yang diterima. Barang yang ditahan tersebut barang yang memiliki nilai
ekonomis.”® Beberapa ulama mendefinisikan rahn sebagai harta yang digunakan

peminjam sebagai jaminan utang yang bersifat mengikat. Rahn juga diartikan sebagai

jaminan terhadap utang yang mu ikan sebagai pembayar kepada pemberi

utang baik seluruhnya a yang berutang tidak mampu

melunasinya.*’

ditagih atau
imbalan.*®

ardh, pemberi pinjam

bah dengan ketentuan b

a sesuai dengan jang disepakati
dengan ya ma dengan pinjaman yang rima. ya, nhasabah
an tidak pe atas pinjamg
rf
erupakan pelay: yariah dalam pe mata uang.
luta asinptn n)lE F)kn Eabila pe ini tidak
penukaran,

**Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema Insani
Pers, 2001), h.128.

*"Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2013), h. 209.
*Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, h. 131.
“Ismail, Perbankan Syariah, h. 212-213.
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penghindaran, pemalingan, atau transaksi jual beli. Sharf dapat diartikan sebagai
transaksi jual beli antara mata uang yang satu dengan mata uang lainnya.*°
2.1.4 Keputusan Menjadi Nasabah

Keputusanadalah suatu pengakhiran daripada proses pemikiran tentang suatu

masalah atau problem untuk menjawab pertanyaan apa yang harus diperbuat guna

mengatasi masalah tersebut, denge jatuhkan pilihan pada satu alternatif.™

Pengambilan keputusan ada ang dilakukan oleh seseorang

dalam usaha memecat asalahan yang sed pi kemudian menetapkan
al_dengan_lingk an organisasi.

ernatif yang

I. Alternatif
yang di
menurut Kamus B esia, adalah
gan atau menjadi dalam hal
rdas ndang-Undang Republik In ia No tahun 2008
tentang kan Syariah yang meng( jasa bank

syariah u Unit Usaha

putusan nasaba ihan yang ditetap

kan piIiIPrA ni)n)ha Eginkan,

untuk

*!Ghozali Maski, “Analisis Keputusan Nasabah Menabung: Pendekatan Komponen dan
Model Logistik Studi Pada Bank Syariah Di Malang” (Skripsi Sarjana; Fakultas Ekonomi, Universitas
Brawijaya: Malang,2010), h. 46.

525jswanto, Pengantar Manajemen (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), h. 171-172.

*Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:Balai Pustaka,
2002),h. 775.

*Chandra  Syamsurizal, “Pengertian  Nasabah,” Blog Chandra  Syamsurizal.
http://pengertiannassabah.blogspot.co.id. (16 Juni 2017).
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sesuatu yang dijalani atas pilihan tersebut, khususnya untuk menjadi nasabah pada
suatu bank.
2.1.4.1 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan

Keputusan konsumen untuk menjadi nasabah dipengaruhi oleh beberapa

faktor, diantaranya yaitu:*®

1. Faktor Budaya

Budaya merupakan perilaku yang paling mendasar.

Anak-anak mendapat ulan nilai, persep

asa keing

umbuh dengan pesatn
as dan tumbuh pesat, p udah untuk
akan produk dan jasa

menarik i uai dengan kebutuhan mereka.

sumen dipen oleh faktor-

ga, serta peran atus sosial.

konsumen yang paling penting dalam masyarakat, dan ia telah menjadi obyek

penelitian yang luas. Dari orang tua seseorang mendapatkan orientasi atas agama,

*Muhammad Aris Sulistyono, “Pengaruh Pengetahun, Religiusitas, Promosi dan Tingkat
Pendapatan Konsumen Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah Bank Syariah (Studi pada PT. Bank
Negara Indonesia Syariah Kantor Kas FE Condongcatur Yogyakarta)” (Skripsi Sarjana; Fakultas lImu
Agama Islam: Yoyakarta, 2016), h. 10-12.
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politik, dan ekonomi serta ambisi pribadi, harga diri dan juga cinta. Dengan adanya
keyakinan akan agamayang telah dianutnya, maka dengan sendirinya para konsumen
akan megetahui barang-barang apa yang layak dikonsumsi ataupun juga jasa-jasa
layanan apa sajakah yang boleh digunakan. Terlebih lagi dengan nasabah bank

syariah. Dimana bank syariah merupakan bank yang sistemnyaerat dengan prinsip-

prinsip dan norma Islam.
3. Faktor Pribadi

Keputusan karakteristik  pribadi.
..... eliputi_usia ap.siklus_hidup, pekerjaan, gaya hidup,
ng membeli
un juga pihak perusah ihat potensi

ihat dari pekerjaan ses Perusahaan

juga da produk untuk kelom esi tertentu.

Pilihan san ipengaruhi oleh keadaan ek penghasilan
yang d elanjakan, ta g, kemampua meminjam
dan sika dap belanja a

ologis

pembeliaMﬂ EMiEEmpat fakt ologi utama,
yaitu f rian. Untuk

motivasi, seseorang mempunyal banyak kebutuhan pada waktu tertentu. Beberapa
kebutuhan bersifat biogenis, kebutuhan tersebut muncul dari tekanan biologis seperti
lapar, haus, dan tidak nyaman.

Selanjutnya persepsi yaitu, seseorang yang telah termotivasi ia akan siap

untuk bertindak. Bagaimana seseorang yang termotivasi bertindak akan dipengaruhi
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oleh persepsinya terhadap situasi tertentu. Persepsi sendiri adalah proses yang
digunakan konsumen untuk memilih, mengorganisasi, dan menginterpretasi
masukan-masukan informasi menciptakan gambaran dunia yang memiliki arti.

2.1.4.2 Tahapan Keputusan Pembelian

Pada umumnya, keputusan pembelian suatu produk oleh konsumen akan

melalui tahapan proses sebagai beri
1. Pengenalan Masalah
Pada situasi ini

g menyadari bahv punyai suatu masalah atau

antara keadaan

alah di atas, ia mencari ak, misalnya

dan lain-lain. Banyak dicari akan
dorongan akan kebutu kin banyak

gkat pula pengenalan dan pe embeli akan

a merek dan gin dibeli.

ternatif

hap ini calon p akan informasi

produk yang s dipdsar, [ [

gguhnya melakukan tindakan pembelian
terhadap suatu produk,. Ada dua faktor yang muncul antara niat pembelian dan

keputusan pembelian. Yang pertama adalah sikap calon pembeli dan yang kedua

%*Husein Umar, Riset Pemasaran dan Perilaku Konsumen (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2005), h. 244-245. https://books.google.co.id.(1 Februari 2018).
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adalah faktor situasional yang tidak diharapkan. Jadi niat pembelian belum tentu
berakhir pada suatu pembelian yang sesungguhnya.
5. Perilaku Setelah Pembelian

Pada tahap ini konsumen akan melakukan tindakan lebih jauh, setelah

pembelian dilakuakan, berdasarkan tingkat kepuasan.

2.1.5 Statistik

Statistik adalah kum dalam bentuk tabel atau daftar,

asarkan f ih tertent

ian Regresi Linear Sederha

lin rhana adalah hubunga line ara variabel
) d
h h

ariabel dependen (Y). S ini akan untuk

an antara variabel indepen ngan | dependen

atau negatif nilai variabe den apabila

nilai va independen an| atau penuruna

if apabila kena nan X pada um diikuti oleh

enurunarp, AIRJEMRBE

Koefisien korelasi merupakan suatu cara unuk mengetahui kuat atau tidaknya

hubungan antara variabel X dan Y apabila dapat dinyatakan dengan fungsi linear

SSyofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Dilengkapi Dengan Perhitungan
Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17 (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 1.

Reski Amali Jufri, “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Terhadap Peningakatan
Kesejahteraan Usaha Mikro (Studi BMT Asy-Syabaab Kabupaten Pinrang)” (Skripsi Sarjana; Program
Studi Hukum Ekonomi Syariah, STAIN Parepare: Parepare, 2017), h. 36.
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(paling tidak mendekati) dan diukur dengan suatu nilai yang disebut koefisien
korelasi. Setelah melakukan pengumpulan data, selanjutnya adalah menganalisis data.
Data yang diperoleh melalui riset lapangan diolah dengan menggunakan metode
kuantitatif.>®

2.1.5.3 Pengertian Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi adala ang menyatakan atau digunakan untuk
mengetahui konstribusi ate ikan oleh sebuah variabel atau
lebih X (bebas) ter 3 ikat). 1engetahui seberapa besar

entang produk

penelitian yang telah sar Audytra
Universitas JemberFak ukm, dalam
ngaruh Pengetahuan 1kan Syariah
Produk Bank Muamalat (Stu sus P arga Pondok
nnajah), dap yata hasil pe

arga Pond Jakarta, yan( ukur tingkat

arga tentang pe erhadap minat me yroduk Bank
pahwa minat
warga pengetahuan
lokasi, pengetahuan prinsip-prinsip dan pengetahuan produk-produk Bank

Muamalat. Dari ke empat faktor yang ada ternyata faktor pengetahuan lokasi

Reski Amali Jufri, “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Terhadap Peningakatan
Kesejahteraan Usaha Mikro (Studi BMT Asy-Syabaab Kabupaten Pinrang)” (Skripsi Sarjana; Program
Studi Hukum Ekonomi Syariah, STAIN Parepare: Parepare, 2017), h. 37.

893ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D,
(Cet. 15; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 231.
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merupakan faktor yang paling dominan dalam mempengaruhi Warga Pondok
Pesantren Darunnajah untuk memilih Bank Muamalat .**

Aditiya Abdi mahasiswa dari Universitas Jember Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan, dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Pengetahuan Konsumen
Mengenai Perbankan Syariah Terhadap Keputusan Manjadi Nasabah Pada PT Bank
Mandiri TBK Cabang Bondowoso’, dapat diketahuibahwa pengetahuan konsumen
dapat mempengaruhi keputusan menjadi nasabah. pada Bank Syariah Mandiri
Bonndowoso. Keputusan menjadi nasabah merupakan hal.yang sangat penting yang
harus diketahui_oleh_pthak Bank Syariah Mandiri_Bondowoso dan_harus gencar
melakukan promosi agar pengetahuan calon nasabah meningkat, sehingga konsumen
akan mengalami kemudahan dalam melakukan keputusan ‘menjadi nasabah.
Pengetahuan tersebut di bagi menjadi tiga jenis yaitu, pengatahuann tentang
karakteristik atau atribut produk, pengatahuan tentang manfaatt produk, dan
pengetahuan tentang kepuasan yang diberikan oleh produk dan jasa bagi konsumen 2

Sedangkan menurut Siti Fatimah Hidayati dari Universitas| Widyatama
Fakultas Ekonomi Program Studi “Akuntansi, dalam skripsinya yang berjudul
“Pengaruh Pengetahuan Masyarakat (Konsumer Worker) Mengenai Perbankan
Syariah Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah PT. Bank Syariah Mega TBK Cabang
Bandung”, dapat ditanik" kesimpulan = bahwal sjeniss pengetahuan yang paling
berpengaruh terhadap keputusan menjadi nasabah secara keseluruhan telah memiliki

pengaruh yang signifikan. Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan uji

*!Kautsar Audytra Muhammad, “Pengaruh Pengetahuan Warga Tentang Perbankan Syariah
Terhadap Minat Memilih Produk Bank Muamalat (Studi Kasus Pada Warga Pondok Pesantren
Darunnajah)” (Skripsi Sarjana; Fakultas Syariah dan Hukukm, Universitas Jember: Jember,2014).

62Aditiya Abdi, “Pengaruh Pengetahuan Konsumen Mengenai Perbankan Syariah Terhadap
Keputusan Manjadi Nasabah Pada PT Bank Mandiri TBK Cabang Bondowoso” (Skripsi Sarjana;
Fakultas Keguruan dan lImu Pendidikan, Universitas Jember: Jember, 2014).
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statistik korelasi Rank Spearmen dimana diperoleh hasil 0,9966 yang dapat
diinterprestasikan mempunyai hubungan baik. Dari hasil perhitungan hipotesis
sebesar 119,742 >1,9799 atau dengan kata lain thiwng > twnel SEhingga H, ditolak. Hal
ini  dapat mengidentifikasi bahwa pengaruh  pengetahuan  masyarakat

(consumerworker) mengenai perbankan syariah dapat berpengaruh terhadap

keputusan menjadi nasabah.®
Berdasarkan hasil p mbedakan penelitian ini dengan

penelitian terdahulu, i apun penelitian ini lebih

ah penjelasan sementa ap ¢ ejala yang

n, kerangka pikir meru uatu ntasi dalam

ipot alam merumuskan hipotesis, men angka pikir

logika ded kuantitatif) mamakai
iah sebagai ' rnya.>
kerangka piki an ini yaitu, pe an menurut

2bih banyP*rnhEMRbEn dan pe ran. Melalui

®3siti Fatimah Hidayati, “Pengaruh Pengetahuan Masyarakat (Konsumer Worker) Mengenai
Perbankan Syariah Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah PT. Bank Syariah Mega TBK Cabang
Bandung”, (Skripsi Sarjana; Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Widyatama:
Bandung, 2011).

“Informasi  Ahli,  “Pengertian  Kerangka  Pikir = dalam  Penelitian,”
http://www.informasiahli.com/2015/07/pengertian-kerangka-berpikir-dalam-penelitian.htmil(9 juni
2018).

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



33

dilihat atau didengarkan oleh masyarakat khususnya masyarakat kabupaten pinrang.
Berdasarkan pemahaman masyarakat tentang produk yang ditawarkan oleh bank
syariah seperti produk pembiayaan murabahah, istishna, salam, mudharabah, dan
musyarakah, produk pendanaan wadia’an dan mudharabah, serta pelayanan jasa

wakalah, kafalah, hiwalah dan lain-lain. Maka akan dilihat sejauh mana pengambilan

keputusan masyarakat menjadi nasa bank syariah, dalam hal ini pengambilan

keputusan dipengaruhi oleh or budaya, sosial, pribadi dan

psikologi.

bagan k

PAREPARE
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2.3.1 Bagan Kerangka Pikir

( Pengetahuan Masyarakat

L Notoadmodjo

|
)

Mata
(Penglihatan)

Produk Bank Syariah

(Pendengaran)

1. Pembiayaan
2. Pendanaan
3. Pelayanan jasa

|

Keputusan Menjadi Nasabah

Faktor Budaya
Faktor Sosial
Faktor Pribadi

\ . Faktor Psikologi

PwbdeE
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2.4 Hipotesis

Hipotesis merupakan pernyataan sementara yang masih lemah kebenarannya,
maka perlu diuji kebenarannya. Kemudian para ahli menafsirkan arti hipotesis adalah
dugaan terhadap hubungan antara dua variabel atau lebih (suatu pernyataan tentang

suatu fenomena). Atas dasar definisi di atas dapat diartikan bahwa hipotesis adalah

jawaban atau dugaan sementara yang iuji kebenarannya.®perumusan hipotesis

berdasarkan kajian teoritis 1g telah dilakukan, selanjutnya

hipotesisi memerluka penelitian untuk kebenarannya.®® Adapun

ungan yang kuat antara rkat tentang
ariah terhadap keputusa
2.4.3 garuh yang kuat antara rkat tentang
syariah terhadap keputusan m

2.5 Def perasional V

lebih  mem i ari  penelitian m enulis  akan

2njelasan tentang

PAREPARE

®Syofian Siregar,Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Dengan Perbandingan
Perhitungan Manual dan SPSS (Jakarta: Kencana, 2014), h. 109.

%Tim Penyususn, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Makalah dan Skripsi)(Parepare:
STAIN, 2013), h. 26).
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2.5.1 Pengetahuan masyarakat

Pengetahuan adalah hasil dari tahu dan ini terjadi setelah orang melakukan
pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Sedangkan menurut Notoadmodjo
sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga.®’

2.5.2 Produk Perbankan Syariah

Produk perbankan syariah ac oduk-produk yang ditawarkan oleh bank

syariah dengan megguna g. sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah.
2.5.3
entang suatu
)ertanyaan erbuat guna

dengan menjatuhkan pil atif.%

imaksud dalam penel paya untuk

ah dalam menggunakan ) ditawarkan

upaten Pinrang.

13l

PAREPARE

$"Nandra, “Konsep Pengetahuan,” Blog WordPress.http://www.google.co.id/amp/s/tintahmer
ah.wordpress.com/2015/06/23/konsep-pengetahuan/amp/(3 Februari 2018).

%8Ghozali Maski, “Analisis Keputusan Nasabah Menabung: Pendekatan Komponen danModel
Logistik Studi Pada Bank Syariah Di Malang” (Skripsi Sarjana; Fakultas Ekonomi, Universitas
Brawijaya: Malang, 2010), h. 46.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian
Jenis penelitian yang akan digunakan peneliti adalah jenis data kuantitatif dan

sumber data berasal dari field researc

enelitian lapangan). Pendekatan yang akan
digunakan adalah jenis pende

Pendekatan des eneliti setatus sekelompok

dalah untuk
......... an ate secara : dan akurat
diselidiki.*
mengenai

ah terhadap

a atau lebih
k perbankan

syariah ngan dengan

3.2 Lok Waktu Pﬁl iti
N diKabupaten
itian kurang

lebih dua bulan (sesuai dengan kebutuhan calon peneliti).

%9 Addhin Thea, “Metode Penelitian Deskriptif,” Blog Addhin Thea. http:/addhintheas.Blog
spot.co.id/2013/04/metode-penelitian-deskriptif.html (3 Maret 2018).
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3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakatKabupaten
PinrangKecamatan Mattiro Bulu Desa Alitta yang menjadi nasabah bank syariah,

sebesar 22 populasi.

3.3.2 Sampel
Teknik pengambila oleh peneliti adalah teknik

sampel sensus (samg . Sampel sens eknik penentuan sampel
apabila semua.a asi_di ebagai al_ini_sering dilakukan
apabila yang ingin
njadi sampeldaripenelit populasi dari

g menjadi nasabah p ebanyak 22

n Pengumpulan Data

adalah tekni n dilakukan de ara memberi

oertanyaan  ata ertulis kepada den untuk

attiro Bulu
i responden
penentuan sampel

dengan menggunakan teknik sampel sensus (sampel jenuh).

Ninit Alfianika, Metode Penelitian Pengajaran Bahasa Indonesia (Cet 1; Yogyakarta:
Deepublish, 2016), h. 108.

"'Sygiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Cet
15; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 199.
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3.4.2 Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan penelitian
langsung terhadap kondisi lingkungan objek penelitian yang mendukung kegiatan
penelitian, sehingga didapat gambaran secara jelas tentang kondisi objek penelitian

tersebut.”?Observasi ini digunakan peneliti untuk mengamati pengetahuan masyarakat

terhadap produk-produk perban ariah, sehingga masyarakat tersebut
memutuskan untuk menjadi
3.5 Teknik Analisis B

kan dalam K tabel atau daftar,
duk, statistik
mbuhan € mi. i an mengenai
asi data, penyajian d
asarkan masalah tertent

Regresi Linear Sederha

derhana adalah hubungan ara variabel
Analisis ini akan untuk

nd den dengan

atau negatif da ediksi nilai variabe den apabila

independP *&E Mﬂipenuruna

diikuti oleh

?Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Dengan Perbandingan
Perhitungan Manual dan SPSS (Jakarta: Kencana, 2014), h. 19.

"®Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Dilengkapi Dengan Perhitungan
Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17 (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 1.
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kenaikan atau penurunan Y, begitu pula sebaliknya. Model regresi yang

dikembangkan adalah:™
Y =a+hbX

Dimana:

Y = Keputusan Menjadi (variabel dependen atau nilai yang
diprekuensikan)

a = Konstanta (ni

TAl1l \/AariAa

erupakan suatu cara un - tau tidaknya

dan Y apabila dapat : ungsi linear

sebelumnya,

maka d

"Reski Amali Jufri, “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Terhadap Peningakatan
Kesejahteraan Usaha Mikro (Studi BMT Asy-Syabaab Kabupaten Pinrang)” (Skripsi Sarjana; Program
Studi Hukum Ekonomi Syariah, STAIN Parepare: Parepare, 2017), h. 36.

"Reski Amali Jufri, “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Terhadap Peningakatan
Kesejahteraan Usaha Mikro (Studi BMT Asy-Syabaab Kabupaten Pinrang)” (Skripsi Sarjana; Program
Studi Hukum Ekonomi Syariah, STAIN Parepare: Parepare, 2017), h. 37.
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L n(Txy) — (Ix.%y)
VT 22— C0HmYy? - )

Dimana:
Ixy - Koefisien korelasi variabel X dan Y

x =Jumlah stor distribusi X

Yy  =Jumlah stor distribusi
> =Jumlah kuadr
¥, =Jumlah Ku
2xy
3.5.3 an Koefisien

akan untuk

sumbangan yang dibe ariabel atau

ariabel Y (terikat). U Jerapa besar
veriabel X (pengetah ang produk

maka dapat

"®Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D,
(Cet. 15; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 231.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Desa Alitta merupakan salah satu dari 7 Desa dan 2 kelurahan di Wilayah

Kecamatan Mattiro Bulu yang terlet
Mattiro bulu. Desa Alitta me

mempunyai Jumlah Pe

0 Km ke arah Timur

terdiri dari

populasinya adalah m

rang, yang menjadi nas

Dari Kecamatan

seluas + 4.500 Hektar.DesaAlitta

laki-laki =

mlah penduduk tersebut

pbagian besar

Kecamatan
iah. Metode
gket dengan

1sabah Bank

iah
N Alamat
1 Alitta
2 Alitta
3 Alitta
4 | Laumma BRI Syariah Pinrang Alitta
5 | Moming Petani BRI Syariah Pinrang Alitta
6 | Sri Nurakilah URT BRI Syariah Pinrang Alitta
7 | Patimah URT BRI Syariah Pinrang Alitta
8 | Kurnia URT BRI Syariah Pinrang Alitta
9 | Laupe Petani BRI Syariah Pinrang Alitta
10 | Amira BRI Syariah Pinrang Alitta

42
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11 | Karman Petani BRI Syariah Pinrang Alitta
12 | Karmila URT BRI Syariah Pinrang Alitta
13 | St. Rahmah URT BRI Syariah Pinrang Alitta
14 | Nanna URT BRI Syariah Pinrang Alitta
15 | Imasang URT BRI Syariah Pinrang Alitta
16 | Khaniah URT BRI Syariah Pinrang Alitta
17 | Abidin Sangka Wiraswasta BRI Syariah Pinrang Alitta
18 | Labari Petani BRI Syariah Pinrang Alitta
19 | Fitriana BRI Syariah Pinrang Alitta
20 | Yalli BRI Syariah Pinrang Alitta
21 | Ridwan Runang | Syariah Pinrang Alitta
22 | Basenneng diri Syariah Alitta
4.2.1 Karakteristik

dapat d

4211

nasaba

4212

k Responden Berdasarka

Tabel 4.2

Jumlah

ase %

den tersebut

Wiraswasta 4%
Petani 7 32%
URT 14 64%

Dari table 4.10, maka dapat diketahui bahwa responden terbanyak adalah

URT, yaitu sebesar 14 responden atau 64%.
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4.2.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
Umur Responden Jumlah Presentase %
Kurang dari 30 tahun 3 13%
31-40 tahun 7 32%
41-50 tahun 32%
Lebih dari 50 tahun 23%

Dari table 4.11, ma
responden berumur 31-
atau 32%.
422
4221 kat Tentang

wa responden terbanyak adalah

asing sebesar 7 responden

Tabel 4.12

seluruhan Responden U

Jumlah
Skor

ltem Koesione

37

37

33

37

33

28

32

24

32

32

32

37

20

31

31

29

36

&
INNEN ENI PRI N PRSI EN
INNFNIFNI NI NG NG FT [N
whwlwlw|w|s| s
w|h|lwlo|svo s
wlhwlw|l~N|N
R ENIRIEN I NN
QWIRWWN &>
wih|lwlw|s N A
wlhwlwl~N| s~

29
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19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36

Jumlah 714

Dapat dilihat bahwa seluruh responden untuk variabel X mengenai

pengetahuan masyarakt tentang produk perbankan syariah hasil perhitungannya dari

22 responden berdsarkan kuesion et yang diberikan yaitu sejumlah 714

untuk variabel X(Pengeta

Jumlah
Skor

38

36

36

36

42

30

WA Wb WWW

35

32

28

28

28

36

WA DWPAW

33

35
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36
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4.3 Analisis Deskripsi Data

Statistik  deskriptif merupakan bagian dari analisis data yang
memberikangambaran awal setiap variabel yang digunakan dalam penelitian.
Penelitian ini menggunakan 2 (dua) variabel dalam menjelaskan deskriptif statistik,
yangterdiri dari 1 (satu) variabel dependen dan 1 (satu) variabel independen.Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah keputusan menjadi nasabah, sedangkanvariabel
independen dalam penelitian ini adalah pengetahuan masyarakat tentang produk
perbankan syariah. Deskriptif data dapat dilthat dari nilai rata - rata (Mean),
maksimum, minimun, deviasi standar (standard. deviation), median, range, mode dan
jumlahdari setiap variabel dalampenelitian yang dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut:

Tabel 4.5
Uji Statistik Deskriptif

X Y

Valid 22 22

Missing 0 0] |
Mean 32.45 34.32
Std. Error of Mean .955 .728]
Median 32.50 35.50
Mode 36 36
Std. Deviation 4.480 3.414
Variance 20.069 11.656
Range 17 14
Minimum 20 28]
Maximum 37 42
Sum 714 755
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Berdasarkan hasil perhitungan dari tabel 4.5 diatas dapat diketahui bahwa n
atau jumlah data pada setiap variabel yaitu 36 buah yang berasal dari sampel
masyarakat Desa Alitta. Masing-masing variabel akan dijabarkan sesuai dengan data
pada tabel 4.1 sebagai berikut:

4.3.1 Pengetahuan Mayarakat Tentang Produk Bank Syariah (X)

Berdasarkan hasil perhitun . tabel 4.5 menunjukan bahwa nilai

minimum pada variabel nnya sebesar 37 dengan standar

deviasi 4,480, sedar menunjukan 32.45 dan

arkan erhitungan pa bahwa nilai
minimu vari ebesar 28 dan maksimu gan standar
deviasi meannya atau rata-r
median

4.4 Uji

jukkan ting epatan dan
itas adalah untuk ahui sejauh
ument pengukuran melakukan
tuk menguji

tang produk

lebih besar dari rype Maka item pernyataan dinyatakan valid pada tingkat signifikansi

a = 5%. Adapun hasil analisis data dari kedua variabel tersebut sebagai berikut:

Vicky Diatama, “Pengertian Analisis Validitas dan Reabilitas Data,” It's My
Blog.http://vickydiatama.blogspot.com/2013/10/pengertian-analisis-validitas-dan.htmI?m=1(9 juni
2018).
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Tabel 4.6

Hasil Analisis Item Variabel X

48

produk
tingkat

karena

%,, diketahui bahwa terdapat

Yo

ji validitas variabel X

ng terdiri dari 9 item pe

No Butiran Instrumen Pearson Korelasi Keterangan
1 0,648 Valid
2 0,301 Tidak Valid
3 0,436 Valid
4 0,766 Valid
5 : Valid
6 Valid
7 Valid
8 Valid
9 Valid

valid karena

per

akat tentang
1 0,423 pada
yang valid

ltabel-

5

6 0,733 Valid

7 0,702 Valid

8 0,784 Valid

9 0,422 Tidak Valid
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Dasar Pengambilan keputusan:
JiKa Ihitung > Taper= Valid

JiKa Ihitung < T'taber= tidak valid
lapel = N = 22 = 0,423

Setelah melakukan uji validitas variabel X pengetahuan masyarakat tentang

produk perbankan syariah yang terdi item pernyataan dengan rpe 0,423 pada

tingkat signifikansi a = 59 t 7 item pernyataan yang valid
karena rniwng > lapel 0a Jernyataan yang tic arena Miwng < rabel-

1 dilanjutkan
mana hasil

, apabila dilakukan p atau lebih

engan menggunakan ala a pula.” Uji
engan menggunakan da ut:

Tabel 4.8

Jika alpha <rpe = tidak konsisten
Berdasarkan tabeldi atas, reliabilitas instrumen variabl X (pengetahuan
masyarakat tentang produk perbankan syariah) diperoleh nilai Alpha Cronbach’s =

0,889 > ripe = 0,423 pada tingkat signifikan o = 5%, maka instrumen pernyataan

"®Syofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Dengan
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17 (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2015), h. 87.
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memiliki reliable yang tinggi. Jadi, uji instrumen data pada variabel X sudah valid
dan reliable untuk seluruh butir instrumennya, maka dapat digunakan untuk
pengukuran data dalam rangka pengumpulan data.

Tabel 4.9

Reliabilitas VVariabel Y

Cronbach's Alph

Dasar pengambilan
Jika alph
Jika alp!
eliabilitas (keputusan

menjad nilai Alpha Cronbach 0,423 pada

tingkat aka instrumen pernyata yang tinggi.

variabel Y sudah vali i seluruh butir

Jadi, uj

instrum apat digunakan untuk peng : lam rangka

pengu
.6 Uji Dasar
46.1 malitas Data

alitas a(nw HE M RE tujuan un

ilai sebaran
data p3 ata tersebut
berdistribusi normal atau tidak.”™ Untuk itu, perlu di uji normalitas datanya, penulis
menggunakan program SPSS versi 17 dengan rumus One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Testsebagai berikut:

Anwar Hidayat, “Penjelasan tentang Uji Normalitas dan Metode Perhitungan,”
https://www.google.com/amp/s/www.statistikian.com/2013/01/uji-normalitas.html (9 juni 2018).

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



51

Tabel 4.10

Uji Normalitas dengan Menggunakan Analisis Kolmogorov-Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Jika sig 5=
Jika sig 5=t

nilai

frekuen
4.6.2

terjadi
lain. Jik

disebut homoskedasitas dan jika berdeb

al

0]

ikan variabel X 0,029< 0,

a

Pengetahuan_Masyarakat Keputusan_Nasabah
N 22 22
Normal Parameters®” Mean 32,45 34,32
Std. Deviation 4,480 3414
Most Extreme | Absolute ,195 ,220
Differences i ,155 ,220
-,195 -,190
Test Statistic ,220
i ,007°

a distribusi

odel regresi
amatan yang
tetap, maka

naka disebut heteroskedasitas.

),007 < 0,05
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Tabel 4.11
Hasil Uji heteroskedasitas

Correlations

X abs_res
X Pearson Correlation 1 -.154
Sig. (2-tailed) 494
N 22 22
bs_res Pearson Correlation -.154 1
Sig. (2-tailed) 494

sederhana merupakan salah

ya untuk dua i bel bebas (in

(dependen), yan menguji seja

2nden terhada . Model regresi

near sedeP*(ntEtpklntE

= Keputusan Menjadi Nasabah (variabel dependen atau nilai yang
diprekuensikan)

= Konstanta (nilai yang tidak berubah)

Koefisisen regresi (kemiringan)
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X = Pengetahuan Masyarakat Tentang Produk Bank Syariah (variabel

independen atau variabel yang mempengaruhi variabel dependen)

Tabel 4.14
Tabel Distribusi Data

Responden

X Y XY

Y2

1

37 38 1406

1369

1444

1332

1296

38

O O NO|OUT B TW|IN

=
C)

Jum

Diketahui:

1296

1296

1764

XY =24.633

X?=23.584
Y?=26.155

900
1225
1024

784

784

784
1296
1089
1225
1296
1156
1296

1156
1156
1296
1296
1296
26155
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Nilai-nilai a dan b dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:
4.7.1.1 Menghitung nilai konstanta b

_nYXY-YX3Y
- n.EX2- (IX)?

_ 22(24.633)—(714)(755)
© 22(23.584)— (714)?

_ 541.926—539.0
"~ 518.848— 500.

PAREPARE

Berdasarkan hasil perhitungan® nilai konstanta a dan b, maka diperoleh
persamaan regresi linear sederhana, sebagai berikut:
Y =a+bX

Y =24,095 + 0,315X
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Dari persamaan diatas dapat dianalisis beberapa hal, antara lain:
e Nilai konstanta a sebesar 24,095. Angka ini merupakan angka konstan yang
mempunyai arti bahwa jika tidak ada pengetahuan masyarakat tentang produk
bank syariah (X) maka nilai konstanta keputusan menjadi nasabah (Y) adalah

sebesar 24,095.
e Nilai konstanta b sebesar 0,315. Angka ini mengandung arti bahwa setiap

penambahan 1% tingat pengetahu arakat tentang produk bank syariah (X),
ebesar 0,315.
positif (0,315) maka dengan

demikian dapat dika ‘ tang produk bank syaria

maka keputusan menjadi

Selanjutnya, kare

akin tinggi

meningkat

relasi

relasi merupakan bila : an kekuatan
bel atau lebih, juga da
s koefisien korelasi ini bertujua interpretasi
ien korelasi

ar antara -1

ariabel bebas

83yofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Dengan
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17 (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2015), h. 337.

81Reski Amalia Jufri, “Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap Peningkatan
Kesejahteraan Usaha Mikro (studi BMT Asy-Syabaab Kabupaten Pinrang”, (Skripsi Sarjana;
Mahasiswa Program Studi Hukum Ekonomi Syariah Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam STAIN
Parepare: Parepare, 2017), h. 63.
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- Jika nilai r< 0, artinya terjadi hubunga negatif. Semakin besar nilai variabel bebas
(X) maka semakin kecil variabel terikatnya ().
- Jika nilai r = 0, artinya tidak ada hubungan sama sekali antar variabel bebas (X)

dan variabel terikatnya (Y).

- Jika nilai r = 1 atau r = -1, artinya telah terjadi hubunga yang sempurna yaitu

berupa garis lurus. Untuk r yan mengarah ke 0, garis semakin tidak

L NEXY = (EX) (EY)
JINEXZ = (ZX)2IINSY? — (R ¥)7]

Sien i variabel X dan Y

>x stor distribu

Yy stor distribu

3, h kuadrat skor

¥ h KuadranhinbE P A R E

n=22 XY =24.633

X =714 X% = 23.584
Y =755 Y?=26.155
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- n(Txy) — (Ix.%y)
VI a2 — 2 Mmyy? — Cy)4

22(24.633) — (714 )(755)
J[22 (23.584) — (714)2][22 ( 26.155) — (755)7]

541.926 - 539.070
\/[518.848 — 509.796][ 575.4

2.856
r =
/[9.052][ 5.385

rhitungan di atas deng us product
moment i nilai r sebesar 0,409 hal rarti At hubungan
posiitif ilai 0. Arti lalah hubunga a variabel X

dan Y s ah yait S akat tentang

berada antara / yang antara ahuan masyarakat tentang
produk perbankan syariah (variable X) terhadap keputusn menjadi nasabah (variable

Y) terdapat korelasi yang sedang atau cukup.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



58

Interpretasi tersebut dapat dilihat dengan menggunakan rumus dari Sutrisno
Hadi yang dikutip Arikunto sebagai berikut:®
Tabel 4.15

Interpretasi Nilai “r”
Besarnya Interpretasi
Nilai “r”
0,90 -1,00 | Antara variabe

riable Y terdapat korelasi yang

0,70-0,90 erdapat korelasi yang

0,40-0,70

4721
dividu yang
signifikansi dari hubunga en terhadap

bel indepen cara parsial

, m a apa

signifikan positif ri

dependen. pengujian
ai berikut:
Ho: T dapat hupﬂ ﬁﬁ rnaﬁr t tentang perbankan
syariah jadirnasabatk
Ha : Te kan syariah

terhadap keputusan menjadi nasabah.

82Raodhatul Jannah, “Korelasi Pemerolehan Mata Kuliah Nahwu terhadap Kemampuan
Berbicara Pada Mata Kuliah Muhadatsah Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Jurusan
Tarbiyah dan Adab STAIN Parepare”, (Skripsi Sarjana; Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa
Arab Jurusan Tarbiyah dan Adab STAIN Parepare: Parepare, 2017), h. 74.
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Dalam hal ini peneliti menggunakan tingkat signifikan atau tingkat kesalahan
a = 5% (signifikansi 5% atau 0,05 adalah ukuran standar yang sering digunakan
dalam penelitian). Dengan kriteria sebagai berikut:
Jika thitung< tranetl, maka Ho diterima

Jika thitung™ tanel, maka Ho ditolak

4.7.2.1.1 Menetukan T Hitung

Untuk menguji hi m penelitian digunakan uji t

dengan rumus sebagai

Penyele

thitung

0) 2
thitung 'Zlﬂ

PAREPARE

thitung

1,829

thitung - 0913

thitung = 2.003
Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka diketahui nilai thiwung Sebesar 2.003.
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4.7.2.1.2 Menentukan T Tabel
Untuk melihat t tabel dalam pengujian hipotesis , perlu menentukan derajat

bebas atau degree of freedom dan hal ini ditentukan dengan rumus:

Df=n-k
Dimana:
Df = Degree of freedom nlah sampel

k = Banyaknya variabel

Diketahui:

maka diperoleh dera r 20, maka
diperole ifikansi 5% sebesar 1,7
n jawaban diatas maka diket ahwa hitung S€besar
2.003 ebesar 1,725, i a berdasarka perhitungan
diatas ukkan bahwa te gan antara penge masyarakat

perbankan syari usan menjadi nas Desa Alitta

ytesis dalam

Koefisien determinasi (KD) adalah angka yang menyatakan atau digunakan
untuk mengetahui konstribusi atau sumbangan yang diberikan oleh sebuah variabel
atau lebih X (bebas) terhadap veriabel Y (terikat). Untuk mengetahui seberapa besar

kontribusi yang diberikan variabel X (pengetahuan masyarakat tentang produk
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perbankan syariah) terhadap variable Y (keputusn menjadi nasabah), maka dapat
digunakan rumus sebagai berikut:
KD  =r*x100%

= (0,409)% x 100%

= 0,167 x 100% = 16,7%

Hasil ini menunjukkan baf usan menjadi nasabah bank syariah

dipengaruhi oleh pengeta 6,7% sedangkan sisanya 83,3%

ditentukan oleh fakto

an, informasi dan seb i pengetahuan

roduk yang ditawarkan ik itu berupa

penghimpun dana s mudharabah

tang penyaluran dana sepe udharabah,

beli serta pel innny
san nasabah i h seseorang
kan pilihannya ang diinginkan ye an mennjadi

sesuatu adi nasabah

untuk

pada su

Pinrang, pada mahasiswa program studi Perbankan Syariah Jurusan Syariah dan
Ekonomi Islam dengan jumlah populasi dan sampel 22 masyarakat yang mempunyai

tabungan di bank syariah. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampel
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sensus (sampel jenuh) yaitu teknik penentuan sampel apabila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel.

Teknik dan instrument pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
angket dan observasi. Angket yang diberikan berbentuk pernyataan untuk di jawab

oleh responden.

Teknik analisis data yang dig adalah korelasi product moment dengan

menggunakan software pretasikan hasil tersebut pada

rumus pedoman yang siapkan dan selar ginterpretasikannya pada

variabe

adalah

masyarakat

san menjadi

syariah maka semakin meningkat keputusan nasabah untuk menggunakan produk-
produk bank syariah.Sedangkan berdasarkan hasil uji t, di peroleh nilai thiwng
sebesar 2.003 > tipe Sebesar 1,725, maka berdasarkan hasil perhitungan diatas

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan masyarakat tentang
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produk perbankan syariah terhadap keputusan menjadi nasabah di Desa Alitta
Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang. Dengan demikian hipotesis dalam
penelitian ini yaitu Ho ditolak dan Ha diterima.

. Berdasarkan hasil dari rumus koefisien korelasi di peroleh r sebesar 0,409. Tabel

nilai interprestai r menunjukkan bahwa antar variabel pengetahuan masyarakat

tentang produk perbankan syari tusan menjadi nasabah bernilai sedang
atau cukup artinya ter tau cukup antara pengetahuan
masyarakat tent perbankan s gan keputusan menjadi

6,7% dalam

i 3 oleh varia ang amati dalam
yang diajukan yaitu:
at hubungan yang posi n masyarkat
kan syariah terhadap keputus njadi h, diterima.

Diduga terda n masyarkat
duk perbanka jadi h, ditolak.
Diduga terdapa masyarkat

h, ditolak.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

5.11

5.1.2

Berdasarkan hail penelitia dan pembahasan yang telah dijelaskan, maka dapat

Berdasarkan hipotesi diduga terdapat hubungan yang

positif antara roduk perbankan syariah
rena berdasarkan hasil
ar sederhana
psitif (0,315)
kian dapat dikatakan masyarakat
k syaria (X) berpeng p keputusan
. Sedangkan berdasarka
o1 Sebesar 1,725, maka ber: i ngan diatas
ukkan bahw: h masyarakat

produk per ha keputusan nasabah di

itta Kecamat

arkan hippl/n Ejnj

en Pinrang.
WErdapat h

yang kuat
ah terhadap

dari rumus
koefisien korelasi di peroleh r sebesar 0,409. Tabel nilai interprestai r
menunjukkan bahwa antar variabel pengetahuan masyarakat tentang produk
perbankan syariah dan keputusan menjadi nasabah bernilai sedang atau cukup

artinya terdapa hubungan yang sedang atau cukup (lemah) antara pengetahuan

64
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masyarakat tentang produk perbankan syariah dengan keputusan menjadi
nasabah.

Berdasarkan hipotesis yang diajukan, Diduga terdapat pengaruh yang kuat
antara pengetahuan masyarkat tentang produk perbankan syariah terhadap

keputusan menjadi nasabah, ditolak. Berdasarkan hasil dari koefisien

determinasi diperoleh nilai.s 16,7% dalam arti bahwa 83,3% lainnya

dipengaruhi oleh var nati dalam penelitian ini. Karena

koefisien dete ya dibawah 50 dapat dikatakan bahwa

has menunjukkan bahwa akat tentang

perb ariah mempunyai hubu
a

n maka pihak perbanka an mampu
an aman atau pengetahuan Kk
produk yang

syariah, kar oduk-produk

merupakan

g sebagian

masyarakat

nya masyaraka

diharapkan pihak perbankan syariah lebih banyak memberikan informasi
kepada masyarakat seperti, informasi tentang keunggulan produknya, agar
masyarkat terdorong untuk menjadi nasabah pada bank syariah. Selain itu,

pihak bank juga dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat dengan
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melakukan promosi yang lebih efektif atau promosi yang gencar serta
malakukan sosialisasi tentang perbedaan antara bagi hasil yang diterapkan

bank syariah dengan bunga bank yang diterapkan oleh bank konvensional.

13l

PAREPARE
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TABEL DISTRIBUSI “r”

Taraf Signifikan Taraf Signifikan = Taraf Signifikan

" 5% 1% . 5% 1% 5% 1%
3| 0997 | 0,999 |27]| 0,381 | 0,487 |55]| 0,266 0,345
4| 0950 | 0,990 |28| 0,374 | 0478 |60 0,254 0,330
S| 0878 | 0,959 |29| 0,367 | 0,470 |65, 0,244 0,317
6! 0,811 | 0917 |30! 0,361 | 0,463 |70| 0,235 0,306
710754 | 0874 |31] 0355 | 0,456 |75| 0,227 | 0,296
81 0,707 | 0834 |32| 0,349 | 0,44° |80| 0,220 | 0,286
9] 0666 | 0798 |33| 0,344 | 0,442 |85| 0,213 0,278
10| 0,632 | 0,765 |34| 0,339 | 0,436 |90 0,207 0,270
11| 0,602 | 0,735 |35| 0,334 | 0,430 |95 0,202 0,263
12| 0,576 | 0,708 |36| 0,329 | 0,424 |10, 0,195 0,256
13| 0,553 | 0,684 |137| 0,325 | 0,418 (12| 0,176 0,230
14| 0532 | 0,661 |38| 0,320 | 0413 |15 0,159 0,210
15| 0,514 | 0,641 |39 0,316 | 0,408 (17| 0,148 0,194
16| 0,497 | 0,623 |40| 0,312 | 0,403 |20 0,138 0,181
17| 0,482 | 0,606 |41] 0,308 | 0,398 |30| 0,113 0,148
18| 0,468 | 0,590 |42| 0,304 | 0,393 |40 0,098 | 0,128
19| 0,456 | 0,575 (43! 0,301 | 0,389 |50, 0,088 | 0,115
201 0,444 | 0561 |44 0,297 | 0,384 |60| 0,080 | 0,105
21| 0,433 | 0,549 [45] 0,294 | 0,380 700, 0,074 0,097
22| 0,423 | 0,537 |46 0,291 | 0,376 BOO, 0,070 0,091
23| 0,413 | 0,526 |47 | 0,288 | 0,372 P0O| 0,065 | 0,085
24| 0,404 | 0,515 |48| 0,284 | 0,368 |000 0,062 0,081
251 0,396 | 0,505 (49| 0,281 | 0,364

26| 0,388 | 0,496 |50| 0.279 | 0,361
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TABEL DISTRIBUSI “t”

df | fow tos toms tom tonos df fo1n toos toes oo tooes

1 3078 | 6314 | 1271 | 31.82 | 6366 61 1296 | 1671 | 2000 | 2390 | 2650

2 1836 | 2920 | 4303 | 6965 | 9.925 62 | 1206 | 1671 | 1999 | 2339 | 2650

3 1638 | 2353 | 3182 | 4541 | 584 63 1286 | 1670 | 1999 | 23589 | 2658

4 1.533 | 2132 | 2776 | 3747 | 4604 Gd 1286 | 1670 | 1999 | 23583 | 2657

5 1476 | 2015 | 2571 | 3.365 | 4.032 65 1206 | 1670 | 1995 | 23588 | 2657

G 1.440 | 1.943 | 2447 | 3143 | 3707 66 1285 | 1670 | 1993 | 2357 | 2656

T 1415 | 1.895 | 2365 | 2993 | 3499 ar 1285 | 1670 | 1983 | 2357 | 2655

] 1.387 | 1.860 | 2306 | 2896 | 3.355 i) 1.295 | 1670 | 19897 | 2356 | 2655

] 1383 | 1.833 | 2262 | 2821 | 3250 69 1295 | 1669 | 1997 | 2356 | 2654
10 | 1372 | 1812 | 22258 | 2764 | 3169 70 1.295 | 1689 | 1997 | 2385 | 2653
11 | 13683 0 1.796 | 2201 | 2718 | 3106 71 1295 | 1669 | 1996 | 2385 | 2653
12 | 1356 @ 1.782 | 2179 | 2681 | 3.055 72 | 1285 | 1689 | 199 | 2334 | 2652
13 | 1350 @ 1771 | 2160 | 2650 | 3012 73 | 1265 | 1669 | 199 | 2334 | 2651
14 | 1345 | 1761 | 2145 | 2624 | 2977 74 1285 | 1668 | 1995 | 23583 | 2651
15 | 1.341 | 1753 | 243 | 2602 | 2.947 75 1285 | 1668 | 1995 | 23583 | 2650
16 | 1.337 | 1.746 | 2120 | 2583 | 2921 TG 1284 | 1668 | 1995 | 2352 | 2649
17 | 1.333 | 1.740 | 21410 | 2.567 | 2.093 7 1284 | 1668 | 1994 | 2352 | 2649
18 | 1.330 | 1.734 | 2101 | 2552 | 2875 Th 1294 | 1668 | 1994 | 23581 | 2648
19 | 1.328 | 1.729 | 2083 | 2539 | 24861 74 1294 | 1668 | 1994 | 2351 | 2647
20 | 1325 | 1.725 | 2086 | 2528 | 2845 al 1.294 | 1667 | 1993 | 2350 | 2647
21 | 1323 0 1721 | 2080 | 2515 | 28N a1 1294 | 1667 | 1993 | 2330 | 2646
22 11321 177 | 2074 | 2508 | 2519 a2 | 1284 | 16RY | 1993 | 2379 | 2645
23 | 1319 1714 | 2.069 | 2.500 | 2807 83 | 1264 | 1667 | 1992 | 2379 | 2645
24 | 1318 0 1711 | 2084 | 2492 | 2797 a4 | 1264 | 1667 | 1992 | 2373 | 264
25 | 1.316 | 1.708 | 2.060 | 2485 | 27487 a5 1284 | 1686 | 1992 | 2373 | 2643
26 | 1.315 | 1.706 | 2056 | 2479 | 2779 a6 1283 | 16686 | 1991 | 2377 | 2643
27 | 1.314 | 1703 | 20582 | 2473 | 2771 ar 1283 | 1686 | 1991 | 2377 | 2642
28 | 1.313 1701 | 2048 | 2467 | 2763 aa 1283 | 1666 | 1991 | 2376 | 2641
29 | 1311 | 1699 | 2045 | 2462 | 2756 ag 1293 | 1666 | 1990 | 2376 | 2641
30 | 1310 | 1.697 | 2042 | 2457 | 2750 a0 1293 | 1666 | 1980 | 2375 | 2640
31 | 1309 | 1696 | 2040 | 2453 | 2744 91 1.293 | 1685 | 1990 | 2374 | 2639
32 | 1309 0 1694 | 2037 | 2448 | 2738 92 | 1283 | 1685 | 1980 | 2374 | 2639
33 | 1308 0 1692 | 2035 | 2445 | 2733 93 | 1.283 | 1685 | 1980 | 2373 | 2635
34 | 1307 0 1691 | 2032 | 2441 | 2728 94 | 1283 | 1685 | 1980 | 2373 | 2637
35 | 1306 | 1690 | 2030 | 2433 | 2724 95 1283 | 1685 | 1988 | 2372 | 2637
36 | 1306 | 1688 | 20253 | 2434 | 2719 96 1262 | 1664 | 1988 | 2372 | 2636
37 | 1305 | 1687 | 2026 | 243 | 2715 a7 1262 | 1684 | 19385 | 2371 | 2635
33 | 1304 | 1686 | 2024 | 2429 | 2712 95 1262 | 1684 | 1987 | 2371 | 2635
39 | 1304 | 1685 | 2023 | 2426 | 2708 99 1262 | 1684 | 1987 | 2370 | 2634
40 | 1.303 | 1684 | 2029 | 2423 | 2704 100 | 1.292 | 1664 | 1937 | 2370 | 2633
41 | 1.303 | 1683 | 2.020 | 2421 | 2701 101 | 1.292 | 1663 | 1936 | 2369 | 2633
42 | 1302 | 1682 | 2018 | 2418 | 2693 102 | 1292 | 1663 | 1936 | 2369 | 2632
43 | 1302 0 1631 | 2017 | 2416 | 2695 103 | 1.292 | 1663 | 1936 | 2368 | 261
44 | 1301 0 1630 | 2015 | 2414 | 2692 104 | 1.292 | 1663 | 1935 | 2368 | 261
45 2.690 1.663 2367 | 2630

1.301

1.679

2014

2.412

105

1.292

1.985




KUESIONER
HUBUNGAN PENGETAHUAN MASYARAKAT TENTANG
PRODUK PERBANKAN SYARIAH TERHADAP KEPUTUSAN
MENJADI NASABAH (STUDI PADA MASYARAKAT KABUPATEN

PINRANG)
I. ldentitas Responden

Nama Responden
Alamat
Umur

Jenis Kelami
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i adalah tentang penget : tang produk
perbank i ungannya terhadap k asabah pada
masyare g. Jawaban Bapak/lbu erikan tanda
checkilis : dengan pen as pernyataa 2.

j ' I etuju (TS) 12
01
Variabel Pengetahuan Masya entang Produk Perbankan Syariah
Penilaian
o Pernyataan
S S | TS

Saya pernah melihat iklan tentang produk bank syariah




Saya pernah mendengar tentang produk bank syariah

Saya mengetahui produk-produk bank syariah

Produk bank syariah menggunakan sistem bagi hasil
yang sesuai dengan prinsip syariah

Produk penghimpun dana pada bank syariah
menggunakan akad wadi’ah da abah

Produk  peny bank  syariah
menggunakan akad j nyewa

Produk
akad wakalah,

asa pada bank s
iwalah dan sharf

gunakan

Variabel Keputusan

Pernyataan

k perbanka
nasabah ban

untuk bisnis haram

Penilaian

—
w
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Produk pada bank syariah menarik dan beragam
sehingga saya menjadi nasabah bank syariah

Kepuasan dalam Pelayanan bank syariah membuat saya
memutuskan menjadi nasabah bank syariah




Keyakinan terhadap Produk Bank Syariah membuat saya
memutuskan untuk menjadi nasabah

Saya menggunakan produk bank syariah karena manfaatnya
sesuai dengan kebutuhan saya

Saya menggunakan produk bank syariah karena keluarga saya
juga menggunakan produk tersebut
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Hasil Uji Validitas Data

Variabel X
Correlations
tem_1 tem_6 | tem_7 | tem_8 | tem_9 | umlah_
skor
Pe * Kk * Kk kk
tem_ | arson 471 597 527 538 648
1 Correlation
Si
g. (2-tailed) ,012 ,01 ,001
2 2 2
tem_ , 116 141 ,301
2
,608 ,531 174
2 2 2
tem_ 416 | 346 436"
3
,054 ,115 ,042
2 2 2
tem_ " 590" | 766"
4
Si
g. (2-tailed) ,166 ,491 ,079 ,001 ,004 ,004
N
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
Pe * Kk Kk Kk *k
tem_ | arson ,283 0,06 ,256 ,382 504 540 550 779 678
5 Correlation
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Si
g. (2-tailed) ,202 ,793 25 ,079 ,017 ,009 ,008 ,001
N
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
Pe * Kk * Kk Kk Kk *k
tem_ | arson 471 ,196 277 | 672 504 967 692 718 885
6 Correlation
Si
g. (2-tailed)
N
2 2
em_ 770" | 916"
7
2 2
tem_ 7397 | 864"
8
2 2
tem_ 885"
9
2 2
Pe .
umla | arson 648 ,301 436 766 678 885 916 864 885
h_sk | Correlation
or
Si
g. (2-tailed) ,001 174 ,042 ,001
N
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
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Variabel Y
Correlations
tem_1 | tem_2 | tem_3 | tem_4 | tem_5 | tem_6 | tem_7 | tem_8 | tem_9 | umlah_
skor
Pe
tem_ | arson ,261 ,383 | 0,042 ,107 ,181 ,031 ,088 ,385
1 Correlation
Si
g. (2-tailed) ,697 ,077
2 2
tem_ 135 | 849"
2
,55
2 2
tem_ 567 523"
3
,006 ,013
2 2
tem_ ,071 712"
4
,753
2 2
Pe Kk * * Kk Kk Kk
tem_ | arson 0,042 | 710 471 444 744 405 | 757 ,287 813
5 Correlation
Si
g. (2-tailed) ,852 ,027 ,039 ,061 ,195
N
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
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Pe
tem_ | arson 107 | 6347 | 202 | 5537 | 744 301 | 675 | 0,071 | 733"
6 Correlation
Si
g. (2-tailed) | 637 | ,002| ,367| ,008 173 | 001 | ,753
N
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
Pe *k *k Kk
em_ | arson ,181 ,405 ,301 549 542 702
7 Correlation
Si
g. (2-tailed) 173 ,008 [ 009
N
2 2 2
tem_ 214 784"
8
34
2 2 2
tem_ 214 422
9
34 ,05
2 2 2
umla "l 422
h_sk
or
,05
2 2 2
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Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulan April sampal selesai,

Sehubungan dengan hal tersebut diharapkan kiranya yang bersangkutan diberi izin dan
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2 di-
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Sehubungan dengan hal tersebut di stas, pada prinsipnys kami menyetujui atau
merckomendasikan kegiatan yang dimaksud  dan dalam pelaksanaan kegistan wajib
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